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Yenimbang ¢ .

as bohwn pemanfacten den penyaluran »ibit don  berih dnlem
rangka usnha memajukon pertanian poda sud eaktnr nerke-
bunan perlu dictur den dikembanskon seontimal munckin §

b. bPohwo uscho=uschz memejukon pertonisn pade sud sektor
perkebunan ditujukeon untuk menunjenr peningkaton pro =

L

dukei komediti perkebunan dan vendancten petoni

ce hahwa untuk itu diperluken pensaturon dibidang totz co~
re vemanfeosten den penyaluran yong adituenpgkan dnlom Pe=
raturan Deoerche

Menainpot ¢
1. Undeng=-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok=-pokok =
Pemerintohan di Deoersh .

2, Undeng=-undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Propinsi Aceh den Perubahan Peraturan Pem
bentuken Propinsi Sumatera Utara jo Percturan Pemerin -
%ah Nomor 21 Tahun 1950 tentang Pembentuken Daerch Pro-
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pingi ;
-

3 Peraturon Pemerintah Nomor 22 Tahun 1975 tentana Penye
rehen Sebagion Urusan Pemerintah Pusat dibidang Perke=
bunan Besar kepcde Deerah Tingkat I

Denpnn persetujuanDewan Perwakilon Rakynt Dperah Propinsi
Daerak Tingkat I Sumatera Utara.

MEMUTUS K aN o
Menetnpkan
PERATURAN DAERAF PROPINST DAERAF TTNAKAT T SIMAMEDA TIMARA
TENTANG PEMANRAATAN NAN PENVATIAN BIRTT NAN JENTI N4nT o
2ATAT RTRIT DAV IENTT, KIRUN TNDUK DAV WERUN PERANNMAIAN
VILIK PEMERINTAT DRAOPINST DAERAW TINAKAT™ T SIMATERA TTmen:,

B2 B I
KETENTUAN UMM
Paczl 1

Yang dimaksud dalem Percturan Daernh ini

fe Pemerintah Daerah adelah Pemerintah Prooinsi Tinaket T
Sumatera Utarc. :

be Gubernur Kepala Dzerazh adalah Gubernur Kennls Daerah -
Tingkot I Sumotera Utarn.

ce Balei Bibit Dan Benih adrlzh Balai Bibit Dan Benih mi -
1lik Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utars.

d. Balei Bibit Dan Benih adalah Balai Bibit Dmn Berih mi =
1lik Pemerintah Daerah Kabupaten/Kotamadya Daerash Ting -
kat II di Propinsi Sumatera Utara.
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e. Kebun Induk adalch Kebun Tnduk milik Pemerintah Pro-
pinsi Deoerah Tingkat I Sumatera Utarae

£, Yebun Percontohon adalch Kebun Percontohan milik Pe=-
merintah Propinsi Daerch Tinsket I Sumateres Utarz.

g. Kebun Bibit dan Benih ndzolah Kebun Bibit don Benih -
komoditi perkebunarn yeng dikelolz pencuscha bibit -
den benih swastae.

he Uii coba/keji terap edalak kericton pensujion pada =
aepek-csnek tehnis, sosiel ekonomi venp dilzksancakan
oleh Dinac Perkebunon-Propinsi Deerch Tingkat I Su-~-
mrters Utars, terhadap hasil-hasil nenelitian dari
lembnro=lembagn renelitien untuk memperoleh tehnolo-
gi terapan sebelum digebor-luaskan kencdn maosyerakat
netanie.

i. Demonstasi Plot (demplot) edaleh unit perngren membu
‘didnyakmn dengon mengunaken tehnolopgi teronon yonsa =
33 loksannken dilahen toni atas bimbingen den pembing
on tebnis deri Dinge Perkebunan Propinsi Doerch Ting
kot I Sumntere Utare dengan tujvan zger nmeeyvarcket -
petani disekitar demplot melakuken pembudidayacn ko=
moditi nerkebunen seruoa dengon yons dipersackan.

j. Promosi adalah pemberian berupz contoh kenzda masye-
rokot dolam suatu kegiaston pemeran atau hari-hari -
¥rida pertanien densan maksud ager memberi kesen un=
tuk membuat lebih lanjute

k. Harga venjualan cdalah hargz jual dipasar vong dite=-
taokan oleh Gubernur Kenala Daerah terhadep bibit =
benih den hasil produksi.

1. Kas Daernh adalah Kas Deerah Propinsi Daerah Tingkot
I Sumatera Utarze

BAB II

PENGELOLAAN BALAT BIBIT DAN BENIH,
KEBUN INDUK DAN KEBUN PERCONTOHAN

Pagal 2
(1) Pemerintah Daerah mengusahaken bibit den benih komo-
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(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

diti perkebunan dan pemanfaatan hasilnya dengen weara
neningkatan gdengelolaan tzhnis dan ‘administrasi Balai-
Bibit dan, Benih, Kebin Induk ‘dan Kebun Percontohan,

Balei Bibit Dan Benih, Kebun Induk dan Kebun Percontoh

an dikelola Dinas Perkebunan Propinsi Daerah Tingkat T
Sumatera Utara.

B AB IIT
JENIS DAN PENYALURAN BIBIT DAN BENIH
SERTA HASIL PRODUKSI
Pagzl 3

Belei Bibit Dan Benih , Kebun Induk dan Kebun Perconto
han menghasilkan bibit doan benih karet, kelans sowit
kopi, cengkeh, kakzo, venilli, oale,lada, Kazok,, oren,
komenveon, kavn manis, kémind, temiohon) sdneong, kapu-
Fombhn mete, Yebhee, tebu, nilom, dAon kompAidl sew

v s
?’ﬁ»«r hsatons) 1a1v\va~\r.¢

-

Hasil Produksi sampingan , Kebun Induk dan Kebun ‘Perco
nischsn .adalah kearet, kelepa, kelapa sowit, kopi, cens-
keh, kakao, vanilli, pala, lada, kapok, aren, kemenyan
kayu monis, kemiri, tembakau, oinang, kaou lages, jambu
meteykanas, tebu, jahe, nilam, dan komoditi perkebunan
lainnya.

Pasnl 4

Bibit dan Benih dimaksud dnlam Pasrl 2 ayat 1) Pera-
turan Daerah ini disalurkan untuk

2. Balai Bibit Dan Benih Lekal,

bs ¥ebun bibit dan benih.

c. petwmi

d, reboisasi/penghijcauan

e. tempat-temnat uji coba/k“ji ternp dan demplont.
f. kegiaten promosi

g. masvarckate.

Hasil orcduksi sampingan dimeksu? 401 ~m Paggl 3 avet
(2) Percturan Daerzh ini disalurkan umtuk :
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1)

(1)

8. nengrajine.

b. pedagang

c. fempat-tempat uji coba/kaji terap.
d. kegiatan promosi

BAB IV

PENJUALAN BIBIT DAN BENIH SERTA HASIL
PRODUKSI SAMPINGAN

Pasal 5

Pemerintah Daerah dapat melokukan pengadaan, perba -
nvakan , nenvaluron, penjualan bibit/benih dan hasil
spoduksi untuk kepentingan masyorakot dalom ranska =
nembonaunan den pensembangan bidang perkebunon don -
bidons usaha loinrva,.

Jenis bibit/benih dan hasil produksi sebzapgeimana di-
maksud ayat (1) paesal ini ditetapken lebih lanjut -
aleh Gubernur Kebpale Daerah.

Harga penjualan bibit/benih don hesil produksi seba-
noimana dimaksud ayat (1) Pas~l ini ditetankan de -
nzan Keputusan Gubernur Kepala Daerah dan hasil pen-
jualon tersebut disetorkan e Kas Daoerahe

Pasal 5

Untuk keperluan khusus dalem rangke mendukuns program
Pemerintah dan untuk kepentinsan masyarakat luas, Pe-
merintah Daerah melalui Dinas Perkebunan dapat menya-
lurkan bibit/benih dari hasil produksi secara cuma -
cumlls

Penyaluran bibit/benih dan hasil oroduksi sebapnimana
dimaksud ayat 1) Pasal ini baru dapat dilakukan se =
telanh mendapat nersetujuan Gubernur Kenala Doerahs

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturen Doerash ini
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akan diatur lebih lanjut dengen Keputusan Gubernur Ke-
paka Daerah sepanjang mengenai pelaksanagnnya,

(2) Dengan berlakunya Peraturan Deerah ini, maka semus ke-
tentuan yeng bertentangen dengan Perzturan Daerah ini
dinyatakan tidgk berlaku lagi, :

(3) Peraturan Deerah ini mulat berlaku pada tanggal diun -
dangkan,
Agar supaya setiapn orang denat mengetahuinya memeyin -
tahken vengundangan Peraturan Dzereah ini dengan penem-
oatannye dalam Lembarsn Daerah Propinsi Daersh Tingkat
I Sumatera Utara.

Medan, 11 Januari 1989,

Dewrn Perwnkilan Rokyat Subernur Kepala Daerah
Doerah Proringi Drerah- Tinskat T Sumatera Utarn
Tingkat I Sumatera Utarm

ito

Ato

2 AT, STREGAD
. H, B,STAENAN RAJA INA EGA

THpmTeskem A% T Woe A ap Disahken oleh Menteri
Tt dranaq L4 Ip14 1007 Dalam Negeri denszon
T ’ ‘8 FTe Surat Xeputuson.

Tenggal @ 223 Aoril 1901
Nomor H 520029"3570

Sekretaris Wilayah Daerah

dto

Drs.H.SJARIFUDDIN HARAHAP
NIP. 010023240,
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PENJELASAN
DERATURAN DAERAH PROPINST DAEBRAF PTNOKAT I SUMATERA UTARA
WOMOR 12 TAWUN 1989
TENTANG
PTUANTAATAN DAN PENYALURAN RTBIT™ DAN BENTH DART BALAT BI-
BIT DAN BENIH , KEBUN INDUK DAN KEBUR PEROONTOUAN WMILIK
PEMERINTAH PROPINSI DAERAE PINGKAT I SUNATERA UTARA

T, UM UM

1. Sesuai dengan Peraturen Pemerintah Nomor 22 Tahun
1975 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah
Pusat Dibidang Perkebunaon Besar Kepada Daerch Ting
kat I, bahwa salah sotu subjek kegiatan yang dige=-
rahken menjadi tugas urusan rumah tnnsoa daerah =
adalah dibidang pensadasn den penyaluran bibit dan
benih gerta penyuluhecne Untuk menzujutkan hel ini
Pemerintah Daerah mengusahekan dan menyelengpora =
kan tempat-tempat pembibitan dan pembenihen yang =
pada saat sebelum Persoturen Daerch ini dibuat, te-
1ah memiliki 3 (tiga) temnat pembibitan dan pembe=
nihan, yang disebut denrcan Belai Bibit Dan Benih
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yang berlokasi 4di

a. Sei Sikambing, kotemadya Daerah Tingkat IT Medan.
be Aek Tanz, Kabunoten Daerch Tingkat IT Labuhan Batu

¢+ Huteimbaru, Kebupaten Doerah Tinpkat IT Tavanuli -
Selatan,

2+ Bpalai Bibit dan Benih edalsh merupckan mit inst

tehnis dibidens bimbingan produksi komoditi perkebun-
an dilingkup Dinas Perkebunan Propinsi Daersh Tingkat
I Sumatera Utara Yanp mempunyei tugas vokok memproduk
si bibit den benih ungspul, bermutu tinggi, baik untuk
keperluan Belai Bibit Dan Benih Loknl, Kebun Bibit Dan
Benih, nenghijauan naupun untuk mencukuni kebutuhan -
bibit dan benih bapi petoni atau nensusaha kebtm hi-
bit dan benih ataunun untuk menunjans nengembansan -
nrodukgi komoditi perkehunan lainnva,

3¢ Xebun Induk merupskan unit instelasi tehmie Aibidang~

pembibitan dan pembenihen, nada mulanyo merupakan ke~

, bun induk untuk memproduksi bibit dam benih, dan . Ke="

bun Percontohan merupalkan unit instalagsi tehnis dibi-

dang bimbinpgan produksi don penyuluhan pertanian komo

diti perkebunan, yang pada mulanya merupekan percon -

tohan kepode masyorakat peteni disekitar wilayah ke =

bun tersebut, Tetapi setelah umur tonemanypadg tingkat

berproduksi tanamen menghasilkan hasil samningan, va-

itu hasil yens tidek diperuntukkan untuk bibit dan be

~nih, den hasil sampingen tedi mempunyei nilai ekono -

mis, moka untuk pemanfastan haeil produksi tersebut -
diperlukan pengaturan lebih lanjute

4., Untuk mencepai tugas pokok tersebut meka Balei Bibit
Dan Benih mempunyeai fungsi sebagai berikut :

* s memproduksi bibit dan benih yang bermutu tingpgi =

{(unggul).

b. membina dan mengebangkan produktivitas vetani dan
pengusche kebun bibit dan benih .

¢+ meloksanakan bimbingsm dan pembinaan tehnis keBa -
lai Bibit dan Benih Lokal dan kebun bitbit dan be -
nih serta memonitor dan mengepaluasi hasil produk-
,ginya. : sinyu.
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Se

IT.

d. melaksonakan bimbingan keterampilan bani vengusaha
kebun bibit dan benih melalui demonstrasi, diskusi
den lotihan-leatihan.

e. menyiapken bahan untuk openyusunan pedoman dcn  pe-
tunjuk mengenai tehnis nembibiten dan nembenihan -
gebagni bahen penyuluhan.

Agar produksi bibit den benih dori Balai Bibit dan Bg
nibk danat menunjans Perkembangan uszho pertanian sub=-
sektor nerkebunan serta pemenfaaton hosil Produksi, -
untuk meningkatkan pendavatan asli Doerch (PAD), ma%a
nerlu nengsoturan tata cara pemanfaatan den renvaluran
bibit Aan benih serta hasil nrodvksi dimaksud densgen
Pernturaon Doerche.

pASAT DEMI PASAL
Pa=nl 1 cukup jelos.

Pasal 2 Usnho-usche memajukan pertonian gub gektor =
perkebunan dilakukan denscn cara intensifika~
si, diversifikesi dan rehabilitasi budideye =
t~neman komoditi nerkebunen, yans keseluruhan
nys memerlukarn »ersediaon bibit dan benih -

- yang cukup baik dnri segala mutu dan jumlah -
Nnyse -
Aper penyelehggaraan tugas pokok Bolai Bibit-
Dgn Benih sertea pemanfaatan hasilnya dapat -
tercanai secora oontimal diperlukan peningkat-
an penpelolzan tehnis dan administrasi Balail
Bibit Dan Benih densgan berbagai upaya yaitu
melaksanakan penerapan tehnolosi baru melalui
kegiatan latihan, penyuluhan don demonstrasi-
kepadn masyarcket neteni, Balai Bibit Dan Be=
nih Lokel den Kebun Bibit den Benih serta me=
ngembangkan sistim pengendalicn administrasi
keuangan dan penyaluran bibit dan benih sesu-
ai dengan peraturan perundeng=-undangan yang =
berlaku serta kebijaksanaan Pemerintah Daerah

Pgsal 3 Cukup jelase
ayat (1)’ '
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ayat (2) merupakan hasil sempingan dari pembibitan dan
pembenihon yang tidak dipergunakan untuk bibit
dan benih yang mempunyai nilai ekonomis.

Pasal 4 Cukup jelas,.
Pasal 5

ayat (1) Cukup jelas.
Pasal 5 ‘

ayat (2) Cukup jslas.
Pasal 5

ayat (3) Cukup jelos.
Pasal 5 '

ayat (1) Cukup jelas.
Passl 6

ayat (2) cukup jelas.
) Cukup jelase
ayat (2) Cukup jelos.

) Cukun jelas.



